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ABSTRACT 

MUHAMMAD NURHAFIZH. Safety Stock of Soybeans in an Effort to 

Maintain Continuity of Service to Members, a case study at the Bogor Tempe 

Tahu Indonesia Cooperative. Under the guidance of Drs. H. Dandan Irawan, 

M.Sc. 

The purpose of this study is to produce efforts that must be taken by 

cooperatives in order to maintain continuity of service to members due to 

cooperative dependence on soybean imports as well as soybean price instability 

problems by analyzing soybean procurement patterns, forecasting the amount of 

soybean needs that will come, calculating the safety inventory that must be 

provided by KOPTI Bogor Regency and see the responses and expectations of 

members towards the services provided by cooperatives. 

The results of this study indicate that the proper forecasting method is the 

Brown One Linear Exponential Smoothing (BOPLES) method with a smoothing 

rate of 0.7 so that it is known that the amount of soybean inventory needed by the 

Bogor Regency Kopti for the production process in the 25th quarter of 2018 is 

equal to 1,489,582 Kg to prevent excess and inventory shortages. The results of 

the analysis of soybean safety inventory needs to be owned at KOPTI Bogor 

Regency to maintain continuity of service to members amounting to 248,391 kg 

per quarter, or 82,797 Kg per month. It was found that based on the results of the 

responses and expectations of the members of the service provided by the 

cooperative, the results showed that the members were satisfied with the services 

provided by the cooperative, but the members did not feel satisfied with the price 

given by Kopti Bogor Regency. 

The recommendation for cooperatives on the case of this research is that 

cooperatives are expected to be able to make various efforts that can be done in 

maintaining continuity of service to members, can also be done by paying 

attention to important indicators in soybean procurement activities such as: The 

right source of suppliers, determination of the amount of soybeans needed by 

members and also certainty of the selling price of soybeans to members, as well 

as determining the right amount of safety supplies, so that cooperatives can carry 

out their functions and roles for the welfare of members by providing services in 

accordance with the needs of members. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD NURHAFIZH. Persediaan Pengaman (Safety Stock) Kedelai 

Dalam Upaya Menjaga Kontinyuitas Pelayanan Terhadap Anggota, studi kasus 

pada Koperasi Tempe Tahu Indonesia Kabupaten Bogor. Dibawah bimbingan 

Drs. H. Dandan Irawan, M.Sc. 

 Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan upaya-upaya yang harus 

ditempuh koperasi agar dapat menjaga kontinyuitas pelayanannya terhadap 

anggota akibat ketergantungan koperasi terhadap impor kedelai dan juga 

permasalahan ketidakstabilan harga kedelai dengan menganalisa pola 

pengadaan kedelai, meramalkan jumlah kebutuhan kedelai yang akan datang, 

menghitung persediaan pengaman yang harus disediakan oleh KOPTI Kabupaten 

Bogor serta melihat tanggapan dan harapan anggota terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh koperasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode peramalan yang tepat 

ialah metode Brown One Parameter Linear Exponential Smoothing (BOPLES) 

dengan tingkat penghalusan sebesar 0,7 sehingga diketahui bahwa jumlah 

persediaan kedelai yang dibutuhkan oleh Kopti Kabupaten Bogor untuk 

pelaksanaan proses produksi pada triwulan 25 tahun 2018 adalah sebesar 

1.489.582 Kg untuk mencegah terjadinya kelebihan maupun kekurangan 

persediaan. Hasil analisis kebutuhan persediaan pengaman (safety stock) kedelai 

yang harus dimiliki di KOPTI Kabupaten Bogor untuk menjaga kontinyuitas 

pelayanan terhadap anggota sebesar 248.391 Kg per triwulannya, atau sebesar 

82.797 Kg per bulan. Didapati berdasarkan hasil tanggapan dan harapan 

anggota terhadap pelayanan yang diberikan koperasi menunjukkan hasil bahwa 

anggota merasa puas dengan pelayanan yang telah diberikan koperasi, namun 

anggota belum merasa terpuaskan oleh harga yang diberikan oleh Kopti 

Kabupaten Bogor.  

Rekomendasi untuk koperasi atas kasus penelitian ini adalah koperasi 

diharapkan dapat melakukan berbagai upaya yang dapat dilakukan dalam 

menjaga kontinyuitas pelayanan kepada anggota, dapat pula dilakukan dengan 

memperhatikan indikator penting dalam kegiatan pengadaan kedelai seperti: 

Sumber pemasok yang tepat, penentuan jumlah kedelai yang dibutuhkan oleh 

anggota dan juga kepastian harga jual kedelai kepada anggota, serta menentukan 

jumlah persediaan pengaman yang tepat, sehingga koperasi dapat menjalankan 

fungsi dan perannya untuk mensejahterakan anggota dengan memberikan 

pelayanannya sesuai dengan kebutuhan anggota. 

Kata Kunci: Persediaan, Pengadaan, Persediaan Pengaman, Peramalan,  

Pelayanan. 
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